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Abstrak

Trivia Tasik (2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan harga
terhadap keputusan pembelian pada Rumah Makan Fanila Foody House. Penelitian ini menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada konsumen Fanila Foody House. Penelitian ini menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada konsumen Fanila Foody House. Pengambilan sampel menggunakan
non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi linear berganda untuk variabel kualitas pelayanan dan harga. Dari
hasil pengujian diketahui kualitas pelayanan (X1) dan harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y). Variabel kualitas pelayanan t hitung senilai 16.595 lebih besar dari
traper 2.010 (0.000 < 0.05). Variabel harga t hitung senilai 3.683 lebih besar dari type 2.010 (0.001 <
0.05). Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) menunjukkan nilai Fyiwng Yaitu 142.879 lebih besar
dari Fipe 4.050 dengan nilai sig. 0.000 < 0.05, maka dapat diketahui bahwa variabel Kualitas
Pelayanan (X1) dan Harga (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian ().
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Harga, Keputusan Pembelian

Abstract

Trivia Tasik (2023). This study aims to determine the effect of service quality and price on purchasing
decisions at Fanila Foody House Restaurant. This study uses a questionnaire distributed to
consumers of Fanila Foody House. Sampling using non-probability sampling with a purposive
sampling approach. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis for
service quality and price variables. From the test results it is known that service quality (X1) and
price (X2) have a positive and significant effect on purchasing decisions (Y). The service quality
variable teo,n is 16,595 greater than tye 2,010 (0,000 <0.05). The price variable t.,. is 3,683 greater
than tpe 2,010 (0.001 <0.05). Service Quality (X1) and Price (X2) show a calculated F,,. 0of 142,879
greater than 4,050 with a sig. 0.000 < 0.05, it can be seen that the variable Service Quality (X1)
and Price (X2) has a simultaneous effect on the Purchase Decision (Y).
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PENDAHULUAN

Rumah Makan Fanila Foody House adalah salah satu usaha yang bergerak di bidang usaha
makanan,berusaha untuk menawarkan sesuatu yang diharapkan dapat menjaring konsumen lebih
banyak lagi. Rumah Makan Fanila Foody House merupakan rumah makan yang menawarkan
berbagai varian menu seperti menu makanan sehari-hari, dan rasa spesial pada tiap masakan yang
menjadi kegemaran konsumennya. Menu yang ditawarkan salah satu diantaranya yaitu menu
masakan yang sering kita jumpai di restoran seperti aneka soup, masakan ikan,daging, dan lain-
lainnya.

Fanila Foody House memiliki harapan yaitu keputusan pembelian yang tinggi. Keputusan
pembelian yang tinggi akan menjadikan makanan yang dijual Fanila Foody House cepat terjual.
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Dengan adanya keputusan pembelian yang tinggi tentu saja akan dapat meningkatkan volume
penjualan dan tercapainya target penjualan, Sehingga keuntungan usaha ikut meningkat dan bisnis
kedepan akan lancar. Namun harga yang mahal juga akan menjadi kendala dalam upaya menciptakan
keputusan pembelian yang tinggi. Jika harga yang di tawarkan Fanila Foody House lebih mahal jika
dibandingkan dengan rumah makan setara lainnya, maka konsumen akan berpikir kembali untuk
melakukan pembelian pada Fanila Foody House yang dapat mengakibatkan Fanila Foody House akan
kehilangan pelanggan karena beralih pada rumah makan setara lain yang menawarkan harga makanan
yang lebih murah. Jika hal ini terjadi, maka keputusan pembelian dapat menjadi rendah.

Berhubungan dengan kualitas pelayanan dan harga yang diberikan usahawan kepada
konsumen dengan baik, dapat menarik konsumen menjadi pelanggan yang melakukan transaksi terus
menerus untuk memenuhi kebutuhannya melalui usaha. Suatu usaha termasuk ke dalam keseluruhan
aktivitas bisnis yang dilakukan untuk menyediakan pembelian secara langsung kepada konsumen
akhir untuk digunakan secara pribadi, sehingga pelaku usaha juga harus mengenali lebih jauh
bagaimana strategi bersaing dalam kualitas harga dalam pengambilan sebuah keputusan pembelian.
Perlu upaya maksimal untuk menarik perhatian konsumen dan mempertahankannya hal ini
dikarenakan pesaing memberikan layanan yang sama. Terbukti dengan munculnya beranekaragam
usaha.

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian, untuk mengetahui pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian dan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap
keputusan pembelian pada usaha rumah makan Fanila Foody House di Eran Batu Kecamatan Karassik
Kabupaten Toraja Utara.

KAJIAN TEORI

Pengertian Kualitas Pelayanan

Konsep kualitas sendiri sebenarnya bersifat relatif, yaitu tergantung dari perspektif yang
digunakan untuk menentukan ciri-ciri dan spesifikasi. Pada dasarnya terdapat tiga orientasi kualitas
yang seharusnya konsisten satu sama lain, yaitu: 1). Persepsi konsumen 2). Produk/jasa dan 3). Proses
untuk yang berwujud barang, ketiga orientasi ini hampir selalu dapat dibedakan dengan jelas, tetapi
tidak untuk jasa atau layanan (Lupiyoadi, 2013). Konsep kualitas layanan ini merupakan suatu
revolusi secara menyeluruh, permanen dalam mengubah cara pandang manusia dalam menjalankan
atau mengupayakan usaha- usahanya yang berkaitan dengan proses dinamis, berlangsung, terus
menerus dalam memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan serta persepsi.

Menurut (Sulistyo, 2015) Kualitas pelayanan adalah tingkat kesempatan pelayanan,
yang disatu pihak dapat menimbulkan kepuasan pada setiap pelanggan sesuai dengan
kepuasan rata-rata penduduk, serta dilain pihak tata cara penyelenggaraannya  sesuai
dengan standar dan kode etik yang telah ditetapkan.

Meningkatkan kualitas pelayanan bisa dilakukan dengan melakukan review dilanjutkan
dengan perbaikan, tentu harus dilakukan rutin dan secara konsisten dalam waktu lama, Berikut
sejumlah cara untuk meningkatkan kualitas pelayanan yaitu:

1) Terbuka dengan dengan masukan pelanggan, melakukan survey pelanggan dapat dilakukan untuk
mendapat ulasan, pendapat, kritik, saran, atau masukan.

2) Rutin mengevaluasi kinerja usaha, Jangan pernah menganggap saran atau kritik dari konsumen
angina lalu, bisa jadi mereka memberi ulasan berdasarkan pengalaman mereka saat menikmati
pelayanan dari usaha.

3) Meningkatkan pelayanan usaha, dengan memberikan karyawan SOP layanan bisnis yang jelas dan
melatih karyawan untuk bekerja secara profesional. Selalu tingkatkan kinerja karyawan dengan
melatih para pekerja agar lebih responsive dan memiliki etos kerja yang tinggi.

Pengertian Harga

Menurut Tjiptono dan Chandra (2012) bahwa harga adalah jumlah uang (satuan moneter)
dan/atau aspek lain (non-moneter) yang mengandung utilitas/kegunaan tertentu yang diperlukan untuk
mendapatkan sebuah produk. Menurut Fuad dkk (2006). Harga adalah sejumlah kompensasi (uang
maupun barang, kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang
atau jasa. Menurut Tjiptono (2008), harga bias diungkapkan dengan berbagai istilah, misalnya iuran,
tarif, sewa, bunga, premium, komisi, upah, gaji, honorarium, SPP dan sebagainya. Dari sudut
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pemasaran, harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya yang di tukarkan agar memperoleh
hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.

Terdapat empat indikator ukuran yang mencirikan harga menurut Kotler dan Amstrong
(Rachman, 2017) yaitu sebagai berikut:

1. Keterjangkaun Harga. Konsumen.

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.

3. Kesesuaian harga dengan manfaat.

4. Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga.
Pengertian Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk membeli atau menggunakan suatu
produk baik berupa barang atau jasa yang telah diyakini akan memuaskan dirinya dan kesediaan
menanggung resiko yang mungkin ditimbulkanya. Keputusan pembelian yang diambil oleh pembeli
sebenarnya merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan yang terorganisir (Adirama Aldi 2012).
Menurut Kotler (2009) Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan
organisasi memilih membeli, menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman
untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.

Tahap proses keputusan pembelian menurut Philip Kotler (2008:179) adalah sebagai berikut:

Pengenalan Masalah
Pencarian Informasi
Evaluasi alternatif
Keputusan pembelian
. Perilaku setelah pembelian
enelitian Terdahulu

Penelitian Yuda (2021) yang berjudul Pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap
keputusan pembelian produk Herbal Tiens Syariah Internasional Makassar dengan hasil penelitian
yaitu bahwa produk berpengaruh negative dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Herbal
Tiens, sedangkan Kualitas Pelayanan dan Harga berpengaruh positif dansignifikan terhadap keputusan
pembelian produk Herbal Tiens.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Fitty Valdi Arie (2021) yang berjudul Pengaruh
kualitas pelayanan, harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian di Indomaret Point Kawasan
Megamas saat pandemic Covid-19 dengan hasil penelitian yaitu secara simultan variabel kualitas
pelayanan, Harga dan Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen di Indomaret Point Kawasan Megamas.

Penelitian oleh Imam Bohrowi (2018) yang berjudul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga,
dan Lokasi terhadap keputusan pembelian pada Stan Pakaian Pasar Tradisional di Bandar Kediri
dengan hasil penelitian kualitas pelayanan, harga dan lokasi secara bersamaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada stand pakaian pasar modal
tradisional. Kualitas pelayanan secara parsial signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen
pada stand pakaian pasar tradisional Bandar Kediri.

TP o0 T

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan datadalam bentuk angka yang selanjutnya akan diolah dengan hasil
akhir berbentuk angka pula (Djollong, 2014).
Jenis Data & Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang berbentuk
angka untuk mengetahui besar pengaruh kualitas pelayanan dan harga terhadap keputusan pembelian
pada usaha rumah makan Fanila Foody House di Eran Batu, Kecamatan Karassik, Kabupaten Toraja
Utara. Adapun sumber data yang dapat digunakan dan diperlukan antara lain data primer yaitu data
yang diperlukan dan diperoleh dari melakukan riset atau kuesioner dengan pihak yang diperlukan.
Kuesioner diberikan kepada konsumen dan pelanggan Rumah Makan Fanila Foody House dan data
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek peneliti. Dimana datanya akan
diperoleh dari buku-buku ataupun dari internet.
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Populasi & Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah para konsumen yang melakukan pembelian pada usaha
rumah makan Fanila Foody House di Eran Batu, Kecamatan Karassik, Kabupaten Toraja Utara.

Dengan keterbatasan waktu penelitian maka jumlah sampel yang digunakan dihitungan dengan

menggunakan rumus slovin berjumlah 50 orang konsumen Rumah Makan Fanila Foody House.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data pada penelitian ini, maka teknik yang digunakan yaitu
pembagian kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan jawaban dari para responden melalui pertanyaan maupun pernyataan secara
terstruktur dengan menggunakan skala likert.

Teknik Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif, statistik deskriptif ialah proses tranformasi dari data penelitian dari bentuk
tabel maka akan dapat dipahami dan diinteretasikan.

2. Uji Kualitas Data terdiri dari Uji Validasi yaitu pengukuran yang dapat menguji validitas
indikator untuk mengetahui apakah data valid/tidak dan Uji Reliabilitas yaitu serangkaian
pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan
dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang.

3. Uji Asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas yaitu uji statistik non parametrik one sample
Kolmogorov-smirnov test, uji multikolinearitas yaitu pengujian pada suatu regresi ditemukan
korelasi antar variabel independen ataukah tidak dan uji heterokedastisitas untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

4. Analisis Regresi Linear Berganda yaitu model regresi untuk menganalisis lebih dari satu variabel
independen.

5. Uji Hipotesis terdiri dari uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat, uji koefisien determinasi (R?) yaitu uji korealsi antara dua
atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dan uji simultan (uji f) untuk menguji
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.

HASIL
Analisis Deskriptif

Penyebaran data hasil kuesioner responden pada variabel Kualitas Pelayanan (X1). Responden
yang berjumlah 50 orang, lebih banyak menjawab Setuju, kemudian Sangat Setuju, Kurang Setuju
dan Tidak Setuju serta tidak terdapat responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju. Pada variabel
Harga (X2). Responden yang berjumlah 50 orang, lebih banyak menjawab Setuju, kemudian Sangat
Setuju, Kurang Setuju dan Tidak Setuju serta tidak terdapat responden yang menjawab Sangat Tidak
Setuju. Pada variabel Keputusan Pembelian (). Responden yang berjumlah 50 orang, lebih banyak
menjawab Setuju, kemudian Sangat Setuju, Kurang Setuju dan Tidak Setuju serta tidak terdapat
responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju.
Analisis Kualitas Data
1. Uji Validitas

Hasil uji menunjukkan bahwa setiap indikator pernyataan dari variabel Kualitas Pelayanan
(X1), Harga (X2) dan Keputusan Pembelian (Y) memiliki rywng Yang lebih besar dari riper (Fhitung >
lanet). Sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan indikator pernyataan bersifat valid dan dapat
digunakan.
2. Uji Reliabilitas

Hasil uji diketahui bahwa indikator variabel Kualitas Pelayanan (X1), Harga (X2) dan
Keputusan Pembelian (YY) memiliki nilai koefisien cronbach alpha lebih besar dari 0.60 (>0.60)
sehingga dapat disimpulkan variabel yang digunakan bersifat reliabel.
Analisis Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pada penelitian ini yaitu nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0.05 (0.769 >

0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini dinyatakan normal.
2. Uji Multikolinearitas
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Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini yaitu Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2)
memiliki nilai tolerance yaitu 1.000 besar dari 0.10 (1.190 > 0.10). Sehingga disimpulkan bahwa
variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang diteliti bebas dari multikolinearitas atau tidak
berkorelasi antara variabel lainnya dalam model regresi.

3. Uji Heterokedastisitas

Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini yaitu variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan
Harga (X2) diketahui nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05) sehingga
dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model regresi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linear berganda menunjukkan nilai konstanta (a) yaitu 4.916 yang berarti
apabila variabel independen ialah tetap maka Keputusan Pembelian (Y) bernilai 4.916. Nilai koefisien
regresi variabel Kualitas Pelayanan (X1) bernilai 0.968 dengan arah hubungan positif yang berarti
setiap mengalami kenaikan 1% maka nilai Keputusan Pembelian (Y) akan meningkat sebesar 0.968,
dan sebaliknya jika tingkat pendidikan menurun 1% maka nilai pengelolaan keuangan juga akan
menurun sebesar 0.968. Nilai koefisien regresi variabel Harga (X2) senilai 0.308 dengan arah
hubungan positif yang berarti setiap mengalami kenaikan 1% maka nilai Keputusan Pembelian ()
akan meningkat sebesar 0.308, dan sebaliknya jika efikasi keuangan menurun 1% maka nilai
pengelolaan keuangan juga akan menurun sebesar 0.308.

Analisis Hipotesis
1. Uji Parsial

Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) terhadap Keputusan Pembelian (), berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan maka dapat diketahui bahwa nilai thiung 16.595 lebih besar dari e 2.010 dan
nilai sig. 0.000 < 0.05, maka diketahui Kualitas Pelayanan (X1) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Sehingga H1 dapat diterima yaitu terdapat pengaruh
yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (YY), berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan maka dapat diketahui bahwa nilai tywung 3.683 lebih besar dari tie 2.010 dan nilai sig. 0.001
< 0.05, maka diketahui Harga (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian (). Sehingga H2 dapat diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan harga terhadap
keputusan pembelian.

2. Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) sebesar 0.859. Pengujian ini menyatakan
bahwa Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) berpengaruh sebesar 85.9% dan sisanya 14.1%
dipengaruhi variabel lain diluar dari penelitian ini.

3. Uji Simultan

Hasil uji menunjukkan nilai Fyiyng yaitu 142.879 lebih besar dari Fiae 4.050 dengan nilai sig.
0.000 < 0.05, maka dapat diketahui bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian (). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Keputusan Pembelian. Sehingga H3 dapat diterima yaitu kualitas pelayanan dan harga
memiliki pengaruh simultan terhadap keputusan pembelian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan sebagai berikut:
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) Terhadap Keputusan Pembelian ()

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka dapat diketahui bahwa nilai tpiwng 16.595
lebih besar dari type 2.010 dan nilai sig. 0.000 < 0.05, maka diketahui Kualitas Pelayanan (X1)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Sehingga H1 dapat
diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Yuda (2021) dengan hasil penelitian
yaitu kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian
yang dilakukan Imam Bohrovi (2018) dengan hasil penelitian kualitas pelayanansecara parsial
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada stand pakaian pasar tradisional Bandar
Kediri.
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2. Pengaruh Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka dapat diketahui bahwa nilai tyiyng 3.683
lebih besar dari tyne 2.010 dan nilai sig. 0.001 < 0.05, maka diketahui Harga (X2) memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y). Sehingga H2 dapat diterima yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan harga terhadap keputusan pembelian.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Siti Arbani Lubis (2017) dengan hasil
penelitian yaitu harga yang di terapkan PT Lovely Holidays Tour and Travel Cabang Pematang
Siantar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian yang dilakukan
Rita Indah Mustikowati (2022) dengan hasil penelitian yaitu harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian. Harga yang mahal juga akan menjadi kendala dalam upaya menciptakan
keputusan pembelian yang tinggi.

3. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Hasil uji menunjukkan nilai Fyiyng yaitu 142.879 lebih besar dari Fiae 4.050 dengan nilai sig.
0.000 < 0.05, maka dapat diketahui bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian (). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan (X1) dan Harga (X2) berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Keputusan Pembelian. Sehingga H3 dapat diterima yaitu kualitas pelayanan dan harga
memiliki pengaruh simultan terhadap keputusan pembelian.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Imam Bohrowi (2018) dengan hasil
penelitian yaitu kualitas pelayanan, harga dan lokasi secara bersamaan memiliki pengaruh yang
signifikanterhadap keputusan pembelian konsumen pada stand pakaian pasar modal tradisional.

SIMPULAN

1. Kualitas Pelayanan menunjukkan nilai thiwng 16.595 lebih besar dari tie 2.010 dan nilai sig. 0.000
< 0.05, maka diketahui kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

2. Harga menunjukkan nilai thiyng 3.683 lebih besar dari tipe 2.010 dan nilai sig. 0.001 < 0.05, maka
diketahui harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

3. Kualitas Pelayanan dan Harga menunjukkan nilai Fpiwng aitu 142.879 lebih besar dari Fiape 4.050
dengan nilai sig. 0.000 < 0.05, maka dapat diketahui bahwa variabel kualitas pelayanan dan harga
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian. dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa kualitas pelayanan dan harga berpengaruh secara bersama-sama terhadap keputusan
pembelian.

SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian.

2. Bagi pemilik Rumah Makan Fanilla Foody House dapat meningkatkan beberapa faktor yang dapat
mendukung keputusan pembelian seperti potongan harga dan teknik pemasaran yang lebih kreatif.
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